BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) Gambaran variabel keterampilan mengajar guru kelas X jurusan Administrasi
Perkantoran pada mata pelajaran korespondensi yang ditunjukkan oleh hasil penelitian
didapat bahwa keterampilan memgajar yang terdiri dari delapan indikator yang dijadikan
ukuran dalam variabel ini, yaitu (1) Keterampilan membuka pelajaran; (2) Keterampilan
menjelaskan; (3) Keterampilan menutup pelajaran; (4) Keterampilan bertanya; (5)
Keterampilan  memberi  penguatan; (6) Keterampilan melakukan variasi;  (7)
Keterampilan melakukan demontrasi dan (8) Keterampilan menggunakan papan tulis
berada pada kategori tinggi. Ini mengandung arti bahwa guru kelas X jurusan
Administrasi  Perkantoran SMK  Sangkuriang 1 Cimahi pada mata pelajaran
korespondensi sudah memiliki keterampilan mengajar yang baik, terbukti dari hasil
pengolahan data angket berdasarkan skor jawaban responden terhadap kedelapan
indikator yang banyak dipilih pada alternatif jawaban 4, dan skor rata-ratanya sebesar 3,
41 vyang apabila disesuaikan dengan skala penafsiran pada tabel tentang Kriteria
Penafsiran Deskripsi, angka tersebut berada pada rentang 3,40 - 4,19 atau berada pada
kategori tinggi.

2) Tingkat prestasi belajar siswa kelas X jurusan Administrasi Perkantoran SMK
Sangkuriang 1 Cimahi pada mata pelajaran korespondensi yang ditunjukkan oleh nilai
rata-rata 6 (enam) standar kompetensi yang terdapat dalam raport sementara, nilai
tertinggi berada berada pada rentang 77,4 — 79,2. Sebanyak 72% siswa telah mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), artinya siswa kompeten dalam menguasai standar
kompetensi tersebut. Apabila disesuaikan dengan pendapat Djamarah (2011, him. 107)
prestasi belajar siswa berada pada kategori tinggi.

3) Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, artinya jika
keterampilan mengajar guru tinggi maka prestasi belajar siswa akan tinggi dan
sebaliknya jika keterampilan mengajar rendah maka prestasi belajar siswa pun rendah.
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji korelasi sebesar 0,602 yang menunjukkan Kkorelasi
berada pada kategori tinggi. Pengaruh keterampilan mengajar guru (X) terhadap variabel

prestasi belajar siswa (Y) sebesar 36%. Informasi ini memberikan keterangan bahwa
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variabel keterampilan mengajar guru memberikan pengaruh yang tinggi terhadap prestasi

belajar siswa.

5.2 Saran

Kesimpulan di atas merujuk kepada skor rata rata setiap ukuran, saran yang
dikemukakan mengacu kepada indikator yang memiliki skor rata rata terendah di antara
dimensi yang lain untuk masing masing variabel. Berdasarkan hal tersebut saran yang dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan guru kelas X jurusan
Administrasi  Perkantoran SMK Sangkuriang 1 Cimahi pada mata pelajaran
korespondensi sudah baik, tetapi masih belum optimal pada keterampilan melakukan
variasi stimulus hal ini terlihat dari rata-rata skor yang diperoleh indikator
keterampilan tersebut lebih kecil dibandingkan dengan indikator-indikator lain.
Penulis menyarankan agar keterampilan melakukan variasi stimulus guru perlu
ditingkatkan lagi dengan cara meningkatkan kemampuan dalam menarik perhatian
siswa agar menikmati proses pembelajaran, dan melakukan variasi dalam cara
menjelaskan agar siswa tidak mengalami kejenuhan. Selain itu, guru juga perlu
melakukan inovasi di dalam proses belajar-mengajar, seperti penggunaan media
pembelajaran yang variatif, karena dengan variasi dalam proses belajar mengajar
merupakan hal yang penting untuk meningkatkan antusias dan perhatian siswa, yang
akan berdampak pada hasil belajar siswa serta pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah hendaknya
memperhatikan tingkat keterampilan yang dimiliki oleh guru, khususnya pada
program Administrasi Perkantoran dengan cara mengadakan pelatihan, agar dapat
meningkatkan keterampilan mengajar guru, sehingga tingkat prestasi belajar siswa
pun dapat meningkat.

3. Hasil penelitian menunjukkan prestasi belajar siswa kelas X jurusan Administrasi
Perkantoran SMK Sangkuriang 1 Cimahi baik. Guru, sekolah, maupun orang tua
harus senantiasa memperhatikan perkembangan belajar anak didiknya agar prestasi
belajar siswa dapat meningkat menjadi lebih baik sehingga tujuan pembelajaran

nasional dapat tercapai.
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4. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
keterampilan mengajar guru dan prestasi belajar siswa, diharapkan dapat melakukan
penelitian dengan sampel yang lebih luas. Selain itu peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan mengubah Variabel X1 atau X2 dalam penelitian yang
sesuai dengan teori, sehingga pembahasan mengenai keterampilan mengajar guru dan

prestasi belajar siswa akan menjadi lebih luas lagi
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